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needs, improving collection selection accuracy, diversifying procurement 
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1. PENDAHULUAN 

Undang – undang No, 43 Tahun 2007 pasal 1 

yang menjelaskan tentang perpustakaan yaitu 

merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis, 

karya cetak, dan karya rekam secara professional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi para pemustaka. Maka 

dengan demikian perpustakaan merupakan 

sekumpulan bahan pustaka, baik yang sekumpulan 

bahan pustaka, baik yang tercetak maupun rekaman 

yang lainnya, pada suatu tempat tertentu yang telah 

diatur sedemikian rupa untuk mempermudah 

pemustaka mencari informasi yang diperlukannya 

dan yang tujuannya utamanya adalah untuk 

melayani kebutuhan informasi masyarakat yang 

dilayaninya dan bukan untuk diperdagangkan 

(Trimo dalam Sinaga, 2005: 220).   

Menurut Bafadal (2011) perpustakaan adalah 

suatu lembaga atau badan tertentu yang mengelola 

buku-buku atau berupa agan pustaka lainnya 

maupun selain buku seperti surat kabar, majalah dan 

lain sebagainya yang di sususn, disimpan dan diatur 

secara teratur menurut sistem sehingga 

memudahkan pembaca untuk mencari sebuah buku 

yang diinginkan dan dapat digunakan oleh setiap 

pemakainya sebagai sumber infotmasi.  

Keberadaan perpustakaan kini dinilai sangat 

penting baik bagi institusi pendidikan maupun 

masyarakat umum, hal ini dibuktikan dengan 

adanya perpustakaan di sekolah-sekolah, perguruan 

tinggi, dan juga di daerah-daerahtertentu. Jenis-

jenis perpustakaan yaitu perpustakaan nasional, 

perpustakaan umum, perpustakaan khusus, 

perpustakaan sekolah, dan perpustakaan perguruan 

tinggi. Menurut Sulistyo basuki perpustakaan 

perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada 

pada lingkungan perguruan tinggi atau sekolah 

tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang 

berafiliasi dengan perguruan tinggi (Rifauddin & 

Nurma, 2020:40.  

Menurut Martoatmojo (2014) bahwa 

perpustakaan perguruan tinggi merupakan sebuah 

Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) bersama dengan 

unit lain ikut serta dalam melaksanakan Tri Darma 

Perguruan Tinggi dengan cara 

menghimpun,memilih, mengolah, merawat, serta 

melayankan sumber informasi kepada para pencari 

informasi. Menurut Jhonson (2014) pengembangan 

koleksi adalah suatu proses pengembangan atau 

pembangunan koleksi perpustakaan sebagai bagian 

dalam manajemen perpustakaan yang bertujuan 

untuk memfasiltasi kebutuhan pengguna melalui 

koleksi bacaan. Menurut (Evans & saponaro 2012) 

dalam pengembangan koleksi terdapat komponen-

komponen yang perlu diperhatikan sebagai elemen 

kebijakan dan pedoman dalam kegiatan.  

Menurut Hisda Hasdianti (2017) dengan 

adanya pengembangan koleksi disuatu 

perpustakaan yang bersangkutan baik dalam bentuk 

tercetak maupun tidak tercetak, maka tercapailah 

pelayanan perpustakaan yang optimal sesuai apa 

yang diharapkan perpustakaan perguruaan tinggi, 

pengembangan koleksi perpustakaan dilakukan 

untuk dapat memenuhi kebutuhan akan dunia 

informasi yang dibutuhkan oleh semua jurusan atau 

program studi dan seluruh pengguna perpustakaan 

yang diasuh oleh perguruan tinggi tersebut, untuk 

kualitas pegembangan koleksi diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan literature dari pemustaka. 

Menurut Yulinar (2019) kebijakan 

pengembangan koleksi adalah pernyataan tertulis 

tentang kebijakan perpustakaan terhadap 

pengembangan koleksi yang digunakan pustakawan 

sebagai acuan dalam menyeleksi bahan 

perpustakaan, tujuannya adalah agar perpustakaan 

memiliki koleksi yang mendukung pencapaian visi 

dan misi sesuai yang yelah ditetapkan. Kebijakan 

pengembangan koleksi merupakan alat yang 

mengarahkan seluruh aktivitas terkait perencanaan, 

pembiayaan, seleksi dan pengadaan.  

Kebijakan pengembangan koleksi juga 

merupakan pedoman pengembangan koleksi. 

Dalam melaksanakan pengembangan koleksi, 

perhatian harus diberikan pada factor-factor yang 

berkaitan dengan relevasni, orientasi terhadap 

pengguna, integritas, ketapatan waktu dan 

kolaborasi (Hisda Hasdianti 2017). Pengembangan 

koleksi perpustakaan diharapkan mampu 

memberikan informasi atau bahan pustaka yang 

menunjang dan meningkatkan kegiatan penelitian 

sehingga pengembangan koleksi benar-benar dapat 

ditingkatkan (Hisda asdianti 2017).Pengembangkan 

koleksi perpustakaan, pustakawan harus 

memperhatikan dalam mengenal masyarakat yang 

dilayaninya, masyaakat mempunyai ciri-ciri 

tertentu yang kebutuhannya harus dianalisis. Selain 

masyarakat yang harus dilayaninya, pustakawan 
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juga harus mampu mengidentifikasi dan mengenali 

koleksi-koleksi yang dibutuhkan pemustaka agar 

kebutuhan perpustakaan dapat terpenuhi dan 

pemustaka dapat memanfaatkan koleksi yang 

disediakan (Ibrahim 2015) 

Menurut (Hisda Hasdianti 2017) pada 

dasarnnya perpustakaan sangat bergantung dengan 

kondisi bahan pustaka yang terutama dari segi 

jumlah dan mutunya, dalam hal ini juga jumlah 

koleksi buku sangat menentukan pemenuhan 

kebutuhan akan informasi yang tiap waktu terus 

meningkat. Perpustakaan STIK-es Payung Negeri 

memiliki 6 program studi dengan berbeda-beda 

jumlah judul dan eksemplar yaitu prodi DIII 

keperawatan memiliki 1537 judul dan 2716 

eksemplar, prodi kebidanan 1050 judul dan 1906 

eksemplar, prodi SI keperawatan 1316 judul dan 

2025 eksemplar, prodi ikm 1309 judul dan 2460 

eksemplar, prodi ners 48 judul dan 85 eksemplar, 

serta prodi inormatika kesehatan memiliki 34 judul 

dan 36 eksemplar. 

Dalam pengamatan awal yang dilakukan di 

Perpustakaan STIK-es Payung Negeri ditemukan 

bahwa koleksi buku yang ada di perpustakaan, yaitu 

5294 judul dan 9228 eksemplar dengan jumlah 

anggota perpustakaan 1579 anggota yang aktif ( 

dikutip dari Rekapitulasi Koleksi Perpustakaan 

STIKes Payung Negeri 2021-2022 ). Koleksi ini 

berguna bagi para penggunanya, tentunya 

tergantung pada pentingnya informasi yang 

diinginkan oleh para pengguna tersebut.  

Berdasarkan temuan awal yang dilakukan 

peneliti di Perpustakaan STIK-es Payung Negeri 

maka peneliti dapat mengamati dengan cara 

mewawancarai kepala perpustakaan, pustakawan 

dan mahasiswa yang ada di sana bahwa koleksi 

yang tersedia disana  tidak mengacu pada SNP 

hanya mengacu pada kebutuhan pemustaka yang 

ada disana, lalu kurang dalam pengadaan melihat 

bahwa kurang ketersediaan dana dalam 

pengembangan. Disana hanya di peroleh dari 

sumbangan mahasiswa setiap persemeternya dan 

dosen yang ada di Perpustakaan STIK-es Payung 

Negeri. Di perpustakaan STIK-es Payung Negeri 

kurang melakukan penyiangan kerena melihat 

bahwa masih terletak koleksi yang rusak di rak 

buku, sehingga pemustaka masih sulit mencari 

koleksi yang mereka ingin. Dengan demikian, 

peneliti tertarik pada penelitian tentang ”Analisis 

Pengembangan Koleksi di Perpustakaan STIK-es 

Payung Negeri Berdasarkan Kebutuhan Pengguna” 

tujuannya untuk mengetahui ruang lingkup proses 

pengembangan koleksi dalam hal pengadannya. 

Penyiangan bahan pustaka dan kebijakan 

pengembangan koleksi di perpustakaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis 

lakukan terhadap beberapa penelitian yang sejenis, 

penulis menemukan hasil penelitian yang di 

lakukan oleh peneliti sebelumnya. Meskipun 

penelitian yang penulis temukan memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Namun penelitian tersebut memiliki beberapa 

perbedaan. 

Penelitian pertama di lakukan oleh Hisda 

Hassdianti pada tahun 2017. Peneliti melakukan 

penelitian di kota Makassar dengan judul “Analisis 

Pengembangan Koleksi Perpustakaan Universitas 

Islam Indonesia Utman Bin Affan” tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

proses perolehan koleksi di Perpustakaan 

Universitas Islam Indonesia Utman Bin Affan 

dilakukan untuk mengetahui kendala apa saja yang 

ada. pencegahan untuk memenuhi dalam proses 

pengadaan koleksi Perpustakaan Utsman Bin Affan 

Universitas Islam Indonesia dan untuk 

mengetahui apakah koleksi Perpustakaan Utsman 

Bin Affan Universitas Islam Indonesia memenuhi 

kebutuhan perpustakaan. Penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  penelitian ini 

adalah deskriptif, kualitatif,  dan peneliti 

menggunakan teknik observasi  

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

memperoleh informasi terkait dengan tujuan 

penelitian.  

Berdasarkan penelitian ini penulis 

menemukan persamaan dengan penelitian penulis 

lakukan yaitu sama-sama membahas Analisis 

Pengembangan Koleksi Di Perpustakaan. 

Perbedaan penelitian yang akan di lakukan oleh 

Hisda Hassdianti adalah berlokasi di Makasar 

sedangkan penelitan yang akan peneliti lakukan 

berlokasi di kota pekanbaru. Persamaan dalam 

penelitian ini terletak pada variabel yang akan 

diteliti yaitu mengenai pengembangan koleksi di 

perpustakaan. 



| 39 
Geliga: Journal of Humanities and Social Science. Vol.1, No.1, Tahun 2024. Hal 36-48 

Journal Homepage: http://journal.unilak.ac.id/index.php/geliga/index 

Penelitian kedua dilakukan oleh Ike 

Wijayanti pada tahun 2016. Peneliti melakukan 

penelitian di Yogyakarta dengan judul “ Analisis 

Pengembangan Koleksi di Perpustakaan Pusat 

Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta “ penelitian ini bertujuan  untuk 

mengetahui bagaimana pengembangan koleksi 

yang dimiliki Perpustakaan Pusat Kampus Terpadu 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, sehingga 

rumusan ini dapat dinilai baik. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan analisis deskriptif. Subjek penelitian ini 

adalah Kepala Perpustkaan sebagai informan, 

sedangkan objek penelitiannya adalah devisi kerja 

dalam perpustakaan tersebut. Dari hasil 

perbandingan dari 13 sub variabel yang disebut 

Evans, prosedur penyusun di perpustakaan Pusat 

Kampus Terpadu Universitas Indonesia Yogyakarta 

telah sesuai dengan teori Evans yang telah di 

jelaskan dalam peneliia ini.  

Berdasarkan penelitian tersebut penulis 

menemukan persamaan dengan penelitian penulis 

lakukan yaitu sama-sama membahas Analisis 

Pengembangan Koleksi Di Perpustakaan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ike 

Wijayanti adalah berlokasi di Yogyakarta 

sedangkan penelitian lakukan berlokasi di kota 

pekanbaru. Persamaan dalam penelitian ini terletak 

pada variabel yang akan diteliti yaitu mengenai 

pengembangan koleksi di perpustakaan. 

Penelitian ketiga di lakukan oleh Niko 

Grataridarga pada tahun 2018. Penelitian 

melakukan penelitian di kota Depok  dengan judul 

“Analisis Kebutuhan Pengguna pada Kegiatan 

Pengembangan Koleksi Perpustakaan Mahkamah 

Agung Republik Indonesia” penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi praktik dan kendala yang 

dihadapi pustakawan dalam melakukan kegiatan 

analisis kebutuhan pengguna di Perpustakaan 

Mahkamah Agung. Kegiatan analisis kebutuhan 

pengguna menjadi penting sebagai tahap awal dan 

tolak ukur dalam melakukan pengembangan koleksi. 

Lokasi penelitian dilakukan di Perpustakaan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

kuantitatif. Dari Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa Perpustakaan Mahkamah 

Agung belum analisis kebutuhan pengguna yang 

mendalam. Hal ini menyebabkan pustakawan 

terkadang kebingungan untuk mengembangkan 

koleksi tidak dapat menentukan pengadaan koleksi. 

Berdasarkan penelitian tersebut penulis 

menemukan persamaan dengan penelitian penulis 

lakukan yaitu sama-sama membahas tentang 

perkembangan koleksi. 

Perbedaan penelitian yang akan di lakukan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Niko 

Grataridarga adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode kuantitatif dan penelitian yang akan 

dilakukan penulis menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. 

2. Penelitian tersebut dilakukan pada Perpustakaan 

Perpustakaan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia, sedangkan penelitian yang akan 

penulis lakukan berlokasi di Perpustakan di 

STIKes Payung Negeri Pekanbaru. 

3. Pada penelitian tersebut terdapat variabel 

analisis kebutuhan penggua. 

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada 

variabel yang akan diteliti yaitu mengenai 

pengembangan koleksi di perpustakaan. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Suharti 

tahun 2017 penelitian dilakukan dikota Yogyakarta 

berjudul “Pengembangan Koleksi Untuk Memenuhi 

Kebutuhan Informasi Direktorat Perpustakaan 

Universitas Islam Indonesia”. Penelitian ini 

bertujuan untuk Perpustakaan merupakan suatu 

lembaga yang tugas utamanya adalah penyampaian 

informasi baik dalam bentuk cetak maupun 

elektronik. Informasi berkembang 

seiring perkembangannya zaman.  

Dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Evaluasi koleksi adalah salah 

satu tahapan penting dari bagian komponen 

pengembangan koleksi. 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada 

lokasi penelitian. Lokasi penelitian terdahulu 

dilakukan pada Direktorat Perpustakaan Universitas 

Islam Indonesia, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan saat ini adalah pada kota Pekanbaru. 

Berdasarkan penelitian tersebut penulis 

menemukan persamaan dengan penelitian penulis 

lakukan yaitu sama-sama membahas perkembangan 

koleksi perpustakaan. Berdasarkan dari keempat 

tinjauan pustaka yang telah dikemukakan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini belum 
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perna di teliti  oleh sebelumnya dan layak untuk di 

teliti. 

 

2 METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2013:2) bahwa metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Untuk memeperoleh data yang 

lengkap yang penulis ajukan dalam penelitian ini, 

maka digunakan teknik pengumpulan datanya 

adalah data primer ( data yang diperoleh langsung) 

dari sumber utama peneliti. Dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data, Menurut Sugiyono 

(2019) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data, pengumpulan data yang dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, nernagai sumber, 

dan berbagai cara. 

Pada penelitian ini pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah dalam bentuk observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

a.    Obsevasi  

Menurut Sugiyono (2018:229)  observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain, observasi juga tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam 

yang lain. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

observasi langsung ke Perpustakaan STIK-es 

Payung Negeri, dengan tujuan mengetahui kegiatan 

yang dilakukan dalam hal pengembangn koleksi. 

b.  Wawancara 

Menurut Moelong (2012:186) menjelaskan 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Oleh 

karena itu yang akan di wawancarai oleh penulis 

terdiri dari 2 pustakawan dan 8 pengunjung anggota 

yang sering mengunjungi Perpustakaan STIKes 

Payung Negeri. 

 

c.    Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi 

adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil data yang diteliti di Perpustakaan STIK-

es Payung Negeri  dalam bentuk catatan lapangan 

atau dalam bentuk berupa foto ysng dikumpulkan 

selama penelitian. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan dilakukan 

untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

peneliti kemukakan di bab 1 tentang bagaimana 

Pengembangan Koleksi di Perpustakaan STIKes 

Payung Negeri Berdasarkan Kebutuhan Pengguna, 

dimana peneliti menggunakan metode kualitatif 

dengan pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Analisis data dilakukan berdasarkan 

wawancara kepada 10 orang informan, yang 

penelitian ini melibatkan 2 orang pustakawan dan 8 

orang pemustaka dari Perpustakaan STIK-es  

Payung Negeri. Adapun data informan di lihat 

melalui tabel 1 di bawah ini: 

Table 1 Daftar Informan 

No Nama Jabatan Keterangan 

1 M. Tito 

Yanuardi, A. 

Md 

Ka. 

Perpustakaa

n 

Informan 1 

2 Yanti Nispa Pustakawan Informan 2 

3 Irma Yanti Pemustaka Informan 3 

4 Putri Lestari Pemustaka Informan 4 

5 Dila Septiani Pemustaka Informan 5 

6 Konita Putri Pemustaka Informan 6 

7 Sri 

Rahmawati 

Pemustaka Informan 7 

8 Keyla Putri Pemustaka Informan 8 

9 Fitri 

Ramadani 

Pemustaka Informan 9 

10 Monika Putri Pemustaka Informan 10 

 

Kemudian hasil uraian penulis terdapat pada 

6 indikator yaitu : analisis kebutuhan pemustaka 

pertama, seleksi koleksi kedua, pengadaan koleksi 

ketiga, penyiangan koleksi keempat, evaluasi 

koleksi kelima dan kebijakan pengembangan 

koleksi keenam. Untuk melihat perkembangan 

koleksi perpustakaan STIKes Payung Negeri sesuai 

kebutuhan pengguna. 
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4.2.1 Analisis Kebutuhan Pemustaka 

Pada tahap awal pengembangan koleksi 

dilakukan analisa kebutuhan pengguna, mengingat 

tujuan pengembangan adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna, maka tahap ini harus 

dilakukan untuk mengetahui informasi apa saja 

yang dibutuhkan pengguna. Sebagaimana Evans 

dalamn Andayani (2017), tujuan utama analisis 

pengguna adalag untuk memperoleh karakteristik 

pengguna agar koleksi perpustakaan yang 

disediakan dapat dimanfaatkan dengan baik untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap 

analisi kebutuhan pengguna ini diperoleh informasi 

berupa kebutuhan pengguna ini diperoleh oleh 

informasi mengenai kebutuhan pengguna. 

Menurut nur Hijrah (2022) menganalisis 

kebutuhan perpustakaan adalah dengan mengamati 

aktifitas pemustaka dalam mencari informasi 

perpustakaan yang diperlukan untuk menjelaskan 

kebutuhan, dalam hal ini koleksi yang dikumpulkan 

sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 

Pustakawan tidak mengetahui secara jelas 

informasi apa yang diinginkan perpustakaan, hanya 

berdasarkan observasi atau informasi dari kegiatan 

sirkulasi. Oleh karena itu, pustakawan hendaknya 

mengetahui alasan, minat, selera, kemampuan dan 

kebiasaan membaca pembaca yang dilayaninya 

(Suherman, 2009: 1).  

Menurut (Andayani, 2017), tujuan utama 

analisis pengguna adalah untuk memperoleh 

karakteristik pengguna agar koleksi yang 

disediakan dapat dimanfaatkan dengan baik untuk 

mencapai tujuan. Menganalisis kebutuhan 

pemustaka, peneliti menanyakan kepada pemustaka 

apakah kebutuhan informasi pemustaka memenuhi 

kebutuhan/ selalu tersedia. Dengan demikian hasil 

wawancara dijawab sebagai berikut : 

Informan 3 selaku pemustaka menjawab: 

“ Kalau untuk kebutuhan informasi disini mnurut 

saya tidak selalu tersedia, karena terkadang pas 

saya cari yang saya mau itu tidak ada” 

Informan 4 selaku pemustaka menjawab: 

“ Di sini kebutuhan informasinya kadang selalu 

tersedia kadang tidak, karena pas saya cari 

informasi yang ada disini kadang ada dia kadan 

tidak” 

Informan 5 selaku pemustaka menjawab: 

“ Kebutuhan informasi disini menurut saya belum 

sesuai karena kadang apa yang saya butuhkan tidak 

ada di sini” 

Informan 6 selaku pemustaka menjawab: 

“ Kalau untuk kebutuhan informasi disini mnurut 

saya tidak selalu tersedia, karena terkadang pas 

saya cari yang saya mau itu tidak ada” 

Informan 7 selaku pemustaka menjawab: 

“untuk kebutuhan informasi disini mnurut saya 

tidak selalu tersedia, karena terkadang pas saya 

cari yang saya mau itu tidak ada” 

Informan 8 selaku pemustaka menjawab: 

“Kebutuhan informasi disini menurut saya belum 

sesuai karena terkadang apa yang saya butuhkan 

tidak ada di sini” 

Informan 9 selaku pemustaka menjawab: 

“ Tidak sesuai karena kadang kebutuhan informasi 

yang saya cari tidak selalu ada” 

Informan 10 selaku pemustaka menjawab: 

“ Kebutuhan informasi disini menurut saya belum 

sesuai karena kadang apa yang saya butuhkan tidak 

ada di sini” 

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti 

menyimpulkan bahwa analisis kebutuhan 

pemustaka belum sesuai karena kebutuhan 

informasi belum sesuai atau tidak selalu tersedia 

dengan kebutuhan pemustaka. 

 

4.2.2 Kebijakan Pengembangan Koleksi 

Kebijakan ini merupakan seperangkat konsep 

dasar rencana pelaksanaan pengembangan koleksi 

perpustakaan, biasanya berkaitan dengan penentuan 

bahan perpustakaan yang akan dikembangkan, 

anggaran/dana yang dibutuhkan, dan prioritas 

pelestarian koleksi. 

Selain itu, keseluruhan kebijakan 

pembangunan dapat dijadikan pedoman kerja atau 

pedoman bagi pustakawan karena memuat rincian 

yang jelas (Andayani,2017). Mengenai kebjakan 

pengembangan koleksi, maka peneliti menanyai 

kepada pustakawan apakah perpustakaan ini 

memiliki kebijakan pengembangan koleksi pada 

bahan pustaka yang akan dikembangkan. Dengan 

demikian, hasil wawancara dijawab sebagai berikut: 

Informan 1 selaku Ka Perpustakaan: 

“Sudah, karena ketika ingin mengembangkan 

koleksi harus di lakukannya kebijakan 

pengembangan koleksi” 

Informan II selaku pustakawan: 

“Sudah, karena ketika melakukan pengembangan 

bahan pustaka harus melakukan pengembangan 

koleksi terlebih dahulu” 
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Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan apakah dalam melakukan kebijakan 

pengembangan koleksi membutuhan aggaran / dana.  

Dengan demikian, hasil wawancara dijawab 

sebagai berikut: 

Informan I selaku Ka Perpustakaan: 

“Tidak, karena pengembangan di lakukan hanya 

dengan cara menyebarkan koesioner yang dibuat 

oleh dikti” 

Informan II selaku Pustakawan: 

“Tidak ada menggunakan anggaran, karena 

pengembangan di sini dilakukan dengan cara 

menyebarkan koesioner saja” 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan apakah dalam kebijakan 

pengembangan koleksi selalu menentukan priorita 

untuk mengadakan koleksi, bagaimana caranya. 

Dengan demikian, hasil wawancara dijawab 

sebagai berikut: 

Informan I selaku Ka Perpustakaan: 

“Ada, itu dilakukan dengan cara melihat data 

bahan pustaka apa saja yang banyak di butuhkan 

oleh pemustaka” 

Informan II selaku Pustakawan: 

“Itu ada, dilakukan dengan cara melihat data 

bahan pustaka apa saja yang banyak di butuhkan 

oleh pemustaka” 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan bagaimana cara dilakukannya  

kebijakan pengembangan koleksi  di perpustakaan 

ini. Dengan demikian, hasil wawancara dijawab 

sebagai berikut: 

Informan 1 selaku Ka perpustakaan: 

“Untuk Kebijakan Seleksi di Perpustakaan ini 

untuk saat ini hanya dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner di google form untuk 

usulan buku dari setiap prodi, yang dilakukan oleh 

petugas dikti lalu diserahkan kepada staf 

perpustakaan. Selanjutnya prodi yang 

bersangkutan menyeleksi buku dari dari usulan 

tersebut, jika seluruh usulan judul buku dari semua 

prodi yang bersangkutan sudah terkumpul, maka 

bidang akademik melihat kembali, atau 

mencocokkan dengan daftar judul buku yang 

bersumber dari silabus yang dibuat oleh dosen. 

Setelah disetujui baru pihak perpustakaan dapat 

memulai melakukan penyeleksian dosen. Setelah 

disetujui baru pihak perpustakaan dapat memulai 

melakukan penyeleksian”. 

Informan II selaku pustakawan: 

“Perpustakaan ini belum mempunyai kebijakan 

seleksi koleksi, yang dilakukan selama ini hanya 

dengan cara menyebarkan kuesioner di google form 

untuk usulan buku dari setiap prodi, yang dilakukan 

oleh orang dikti lalu diserahkan kepada staf 

perpustakaan. Selanjutnya prodi yang 

bersangkutan menyeleksi buku dari dari usulan 

tersebut, jika seluruh usulan judul buku dari semua 

prodi yang bersangkutan sudah terkumpul, maka 

bidang akademik melihat kembali, atau 

mencocokkan dengan daftar judul buku yang 

bersumber dari silabus yang dibuat oleh dosen. 

Setelah disetujui baru pihak perpustakaan dapat 

memulai melakukan penyeleksian”. 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan apakah pengembangan bahan pustaka 

yang ada disini sudah sesuai dengan kebijakan 

pengembangan koleksi Dengan demikian, hasil 

wawancara dijawab sebagai berikut: 

Informan 1 selaku Ka perpustakaan: 

“ Untuk bahan pustaka disini menurut saya sudah 

sesuai dengan kebijakan pengembangan koleksi, 

tapi masi perlu pengembangan”. 

Informan II selaku pustakawan: 

“ Bahan pustaka disini di katakan sesuai ya 

lumayan tetapi masi perlu penambahan dalam 

pengembangan koleksi”. 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan siapa saja yang terlibat di penentuan 

kebijakan pengembangan koleksi dalam 

pengembangan bahan pustaka. Dengan 

demikian, hasil wawancara dijawab sebagai 

berikut: 

Informan 1 selaku Ka perpustakaan: 

“ Yang terlibat dalam kebijakan pengembangan 

koleksi di sini yaitu saya sebagai kepala 

perpustakaan dan pustakawan disini, kami 

mengambil kebijakan pengembangan koleksi sesuai 

dengan masukan-masukan yang ada”. 

Informan II selaku pustakawan: 

“Yang terlibat dalam kebijakan pengembangan 

koleksi di sini yaitu saya sebagai pustakawan dan 

kepala perpustakaan disini, kami mengambil 

kebijakan pengembangan koleksi sesuai dengan 

masukan-masukan yang ada”. 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan bagaimanakah kebijakan 

pengembangan koleksi dalam pengembangan bahan 

pustaka yang di terapkan di perpustakaan ini. 

Dengan demikian, hasil wawancara dijawab sebagai 

berikut: 

Informan 1 selaku Ka perpustakaan: 

“ Untuk kebijakan koleksi yang di terapkan di 

perpustakaan ini saya mengambil kebijakan koleksi 

dalam pengembangan di bantu oleh dikti mereka 

yang membuat kuesioner di google form lalu baru 

di sebarkan ke mahasiswa setelah  

itu baru kasi ke saya”. 



| 43 
Geliga: Journal of Humanities and Social Science. Vol.1, No.1, Tahun 2024. Hal 36-48 

Journal Homepage: http://journal.unilak.ac.id/index.php/geliga/index 

Informan II selaku pustakawan: 

“kebijakan koleksi yang di terapkan di 

perpustakaan ini saya mengambil 

kebijakan koleksi dalam pengembangan di 

bantu oleh dikti mereka yang membuat 

kuesioner di google form lalu baru di 

sebarkan ke mahasiswa setelah itu baru 

kasi ke pihak perpustakaan”. 

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti 

menyimpulkan bahwa kebijakan pengembangan 

koleksi di sini sudah sesuai tapi masi perlu 

pengembangan, yang terlibat dalam kebijakan 

pengembangan koleksi kepala perpustakaan dan 

pustakawan, dan kebijakan koleksi dilakukan 

dengan menyebarkan koesioner yang di buat oleh 

dikti melalui google form tidak melakukan 

kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis. 

Kebijakan koleksi yang di terapkan di perpustakaan 

ini mereka mengambil kebijakan koleksi dalam 

pengembangan di bantu oleh dikti mereka yang 

membuat kuesioner di google form lalu baru di 

sebarkan ke mahasiswa setelah itu baru di kasi ke 

pihak perpustakaan.  

Untuk bahan pustaka yang akan 

dikembangkan Sudah memiliki kebijakan 

pengembangan koleksi, karena ketika ingin 

mengembangkan koleksi harus di lakukannya 

kebijakan pengembangan koleksi. Lalu untuk 

mengaadakan koleksi selalu menentukan prioritas 

nya dalam pengembangan koleksi yaitu dengan cara 

melihat data bahan pustaka apa saja yang banyak di 

butuhkan oleh pemustaka. 

 

4.2.3 Seleksi Koleksi Bahan Pustaka 

Seleksi koleksi merupakan tugas penting yang 

harus dilakukan,  karena berkaitan dengan tingkat 

kualitas perpustakaan tertentu. Jika koleksi yang 

ada di perpustakaan tidak sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka, maka perpustakaan tersebut tidak akan 

ada artinya. Semua koleksi harus di seleksi secara 

cermat, disesuaikan dengan standar kebutuhan 

umum pemustaka  (Nur Hijrah, 2022). 

Mengenai seleksi koleksi, maka peneliti 

bertanya kepada pustakawan apakah seleksi koleksi 

bahan pustaka yang ada di perpustakaan sudah 

sesuai dengan kebutuhan koleksi pemustaka. 

Dengan demikian, hasil wawancara dijawab 

sebagai berikut: 

Informan 1 selaku Ka Perpustakaan menjawab: 

“ Seleksi koleksi yang ada di perpustakaan belum 

bisa di katakan sesuai dengan kebutuhan koleksi 

pada pemustaka karena masih banyak buku yang 

belum lengkap sehingga pemustaka disini masih 

kurang dalam mencari informasi yang mereka 

butuhkan”. 

Informan II selaku pustakawan menjawab: 

“ Seleksi koleksi yang ada di perpustakaan belum 

sesuai dengan kebutuhan koleksi pada pemustaka 

karena buku yang ada disini belum lengkap 

sehingga pemustaka kurang dalam mencari 

informasi yang mereka butuhkan”. 

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti 

menyimpulkan bahwa seleksi koleksi belum sesuai 

dengan kebutuhan informasi karena banyak buku 

yang belum lengkap sehingga pemustaka kurang 

dalam mencari informasi yang mereka butuhkan.  

 

4.2.3 Pengadaan Koleksi 

Pengadaan koleksi bahan pustaka 

menjelaskan bahwa pada dasarnya perolehan bahan 

pustaka merupakan pekerjaan umum di 

perpustakaan yang tugasnya 

mengumpulkan informasi yang berbeda-

beda dari semua jenis perpustakaan (buku, majalah, 

ensiklopedia, surat kabar, majalah, dll) (Soeatminah 

(1992) dalam (Nidawati, 2020). Menurut Jefry 

(Oktavia, 2019), perpustakaan 

dapat mengumpulkan bahan pustaka dengan 

berbagai cara atau metode, antara lain: 

1. Membeli koleksi bahan pustaka sesuai 

kebutuhan perpustakaan. 

2. Diperoleh dari hadiah atau sumbangan berbagai 

pihak.  

3. Hasil tukarmenukar antar perpustakaan 

Mengenai pengadaan koleksi, maka peneliti 

menanyai kepada pustakawan  apakah perpustakaan 

memiliki anggaran khusus untuk pembelian bahan 

pustaka dalam pengadaan koleksi. Maka 

terjawablah di hasil wawancara dengan: 

Informan 1 selaku Ka Perpustakaan menjawab: 

“ Kalau untuk angaran khususnya itu hanya dari 

sumbangan mahasiswa persemesternya”. 

Informan II selaku pustakawan menjawab: 

“ Untuk anggaran khususnya di perpustakaan ini 

hanya dari sumbangan mahasiswa 

persemesternya”. 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan apakah di perpustakaan ini pernah 
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melakukan tukar menukar bahan pustaka dengan 

perpustakaan lain. Maka terjawablah di hasil 

wawancara dengan: 

Informan 1 selaku Ka Perpustakaan menjawab: 

“ Untuk tukar menukar bahan pustaka dengan 

perpustakaan lain tidak pernah karena bahan 

pustaka disini salah satunya hanya dari hibahan 

Perpusnas”. 

Informan II selaku putakawan menjawab: 

“ Di perpustakaan ini tidak pernah melakukan 

tukar menukar bahan pustaka karena bahan 

pustaka disini salah satunya ada sumbangan dari 

dosen-dosen yang ada disini”. 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan apakah perpustakaan pernah 

mendapakan hadiah/hibah bahan pustaka dari 

tempat lain. Maka terjawablah di hasil wawancara 

dengan: 

Informan 1 selaku Ka Perpustakaan menjawab: 

“ Pernah, cuman hanya dari bantuan perpusnas 

saja selain itu tidak ada”. 

Informan II selaku pustakawan menjawab: 

“ Bahan pustaka disini kalau untuk bantuan hanya 

dari perpusnas saja selain itu tidak ada”. 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan apakah di perpustakaan ini ada bahan 

pustaka titipan dari dosen ataupun dari tempat lan. 

Maka terjawablah di hasil wawancara dengan:  

Informan 1 selaku Ka Perpustakaan menjawab: 

“ Untuk bahan pustaka disini tidak ada yang titipan 

kecuali ada bahan pustaka terbitan dari dosen yang 

ada disini baru di titipkan tapi tidak di ambil lagi” 

Informan II selaku pustakawan menjawab: 

“ Bahan pustaka yang ada disini tidak ada yang 

titipin “. 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan apakah perpustakaan ini memiliki 

bahan pustaka terbitan sendiri. Maka terjawablah di 

hasil wawancara dengan: 

Informan 1 selaku Ka Perpustakaan menjawab: 

“ Punya, untuk bahan pustaka terbitan sendiri nya 

dari dosen yang ada `  disini”. 

Informan II selaku pustakawan menjawab: 

“ Untuk bahan pustaka terbitan sendiri ada, itu dari 

dosen-dosen yang ada disini”. 

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pengadaan koleksi yang ada 

di perpustakaan yaitu dengan hadiah/hibah dan 

terbitan sendiri. Yang dimana perpustakaan 

mendapatkan hadiah/hibah dari perpusnas dan 

memiliki terbitan sediri yang di buat oleh dosen-

dosen yang ada di SIKes Payung Negeri, untuk 

anggaran khusus yang mereka miliki hanya hanya 

dari sumbangan mahasiswa persemesternya. Untuk 

bahan pustaka titipan du perpustakaan tidak ada 

memiliki bahan pustaka yang di titipkan. 

 

4.2.4 Penyiangan Koleksi 

Penyiangan adalah kegiatan mengeluarkan 

koleksi bahan pustaka dari peredaran atau koleksi 

perpustakaan karena rusak atau informasi 

yang dikandungnya sudah tidak relevan dan 

mutakhir dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

(Ardyawin 2018). Menurut Ardyawin (2018) 

Seluruh kegiatan  penyiangan dilakukan sebagai 

berikut  yaitu: 

1. Memisahkan tempat ke ruangan penyimpanan 

yang lebih khusus  

2. Mengeluarkan bahan pustaka dengan cara 

menghapus atau memusnahkan  

3. Diberikan ke perpustakaan lain sebagai hibah 

atau hadiah  

4. Melakukan penukaran koleksi dengan yang lebih 

tepat guna 

Mengenai penyiangan koleksi, maka peneliti 

menanyai kepada pustakawan apakah setelah 

melakukan penyiangan koleksi bahan pustaka di 

letakkan keruangan penyimpanan lebih khusus. 

Maka terjawablah di hasil wawancara dengan: 

Informan I selaku Ka Perpustakaa: 

“Tidak, letaknya masi sama di tempat rak yang 

sama” 

Informan II selakuk pustakawan: 

“Tidak, karena letaknya masi sama di tempat rak 

yang sama “ 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan apakah dalam melakukan penyiangan 

koleksi mengeluarkan bahan pustaka dengan cara 

menghapus atau memusnahkan. Maka terjawablah 

di hasil wawancara dengan: 

Informan I selaku Ka Perpustakaan: 

“Iya tetapi tidak rutin dilakukan nya penyiangan 

koleksi” 

Informan II selaku pustakawan: 

“Tentu iya, tetapi tidak rutin dilakukan nya 

penyiangan koleksi” 

Selanjutnya peneliti menanyai kepada 

pustakawan apakah perpustakaan rutin melakukan 

penyiangan koleksi dan kapan penyiangan tersebut 

di lakukan. Maka terjawablah di hasil wawancara 

dengan: 

Informan 1 selaku Ka perpustakaan: 
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“ Untuk penyiangan disini tidak rutin dilakukan 

karena keadaan disini kurang tenaga kerjanya 

dikarenakan pustakawan di sini sering tidak masuk 

juga karena sakit. Sehingga masi lumayan banyak 

buku-buku yang sudah rusak atau tidak sesuai yang 

masi terletak di rak buku”. 

Informan II selaku pustakawan: 

“ Penyiangan disini tidak ruitin dilakukan karena 

tenaga nya kurang apa lagi saya lumayan sering 

tidak masuk juga karena sakit jadi bahan pustaka 

disini masi lumayan banyak buku-buku yang sudah 

rusak atau tidak sesuai yang masi terletak di rak 

buku”. 

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti 

menyimpulkan bahwa penyiangan koleksi yang ada 

di perpustakaan tidak rutin di lakukan di karenakan 

kurangnya tenaga kerja yang membuat banyak 

buku-buku yang sudah rusak atau tidak sesuai yang 

masi terletak di rak buku. Untuk koleksi yang telah 

dilakukan penyiangan itu letaknya masi ditempat 

yang sama, tidak di letakkan di tempat yang khusus. 

Dalam melakukan penyiangan koleksi 

mengeluarkan bahan pustaka dengan cara 

menghapus atau memusnahkan tetapi tidak rutin 

dilakukan. 

 

4.2.5 Evaluasi Koleksi  

Evaluasi koleksi di sebuah perpustakaan 

menjadi sangat penting untuk dilakukan secara 

berkesinambungan, bisa di lakukan dengan cara 

menyebarka kuesioner karena dapat membantu 

perpustakaan dapat memahami secara 

komprehensif tentang koleksi yang dimiliki serta 

seberapa besar kebutuhan pemustaka yang dapat 

mereka penuhi sebagai tujuan dari kegatan 

pengembangan koleksi yang dilaksanakan (Elva 

Rahmah, 2018:238). Evaluasi ini harus dilakukan 

secara berkala agar keadaan perpustakaan selalu 

diketahui secara keseluruhan. Program universitas. 

Hasil tahap penilaian ini dapat dijadikan 

dasar untuk melakukan pengisian kembali koleksi 

dan mengambil keputusan untuk 

memperbaiki kondisi perpustakaan (Wahyuni 

dan Rahmah 2012). 

Mengenai evaluasi koleksi, maka peneliti 

menanyai kepada pustakawan dengan cara apa 

perpustakaan melakukan evaluasi koleksi dan 

berapa kali di lakukanya. Maka terjawablah di hasil 

wawancara dengan:  

Informan 1 selaku Ka perpustakaan:  

“Dengan cara menyebarkan selebaran 

kertas/kueioner untuk meminta pendapat/masukan 

kepada mahasiswa yang ada di stik-es ini dan 

meminta masukan kepada dosen-dosen yang ada 

disini terkait buku yang kurang, disini dilakukan 

nya evaluasi tidak menentu kapannya”. 

Informan II selaku pustakawan: 

“Disini dilakukannya evaluasi dengan cara 

menyebarkan selebaran kertas/kueioner untuk 

meminta pendapat/masukan kepada mahasiswa 

yang ada di stik-es ini dan meminta masukan 

kepada dosen-dosen yang ada disini terkait buku 

yang kurang, disini dilakukan nya evaluasi tidak 

menentu kapannya dilakukan evaluasi”. 

Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti 

menyimpulkan bahwa evaluasi koleksi yang ada di 

perpustakaan dilakukan dengan cara menyebarkan 

selebaran kertas/kueioner untuk meminta 

pendapat/masukan kepada mahasiswa yang ada di 

stik-es ini dan meminta masukan kepada dosen-

dosen yang ada disini terkait buku yang kurang, 

disini dilakukan nya evaluasi tidak menentu 

kapannya dilakukan evaluasi. 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan maka 

peneliti dapat menyimpulkan pengembangan 

koleksi yang ada di Perpustakaan STIK-es Payung 

Negeri belum maksimal di lakukan nya karena yang 

mana analisis kebutuhan pemustaka belum sesuai 

karena kebutuhan informasi belum sesuai atau tidak 

selalu tersedia dengan kebutuhan pemustaka, 

seleksi koleksi belum bisa dikatakan sesuai karena 

masi banyak buku yang belum lengkap sehngga 

pemustaka kurang dalam mencari informasi yang 

mereka butuhkan, setelah dilakukan penyiangan 

tidak di letakkan di tempat yang khusus masi di 

letakkan di tempat yang sama, pengadaan yang di 

lakukan di perpustakaan ini hanya dengan 

hadiah/hibah dan terbitan sendiri,  evaluasi koleksi 

di perpustakaan ini tidak memiliki tahapan karena 

mereka melakukannya dengan hanya menyebarkan 

koesioner, kebijakan pengembangan koleksi tidak 

ada memakai angaran dan dan kebijakan 

pengembangan koleksi tidak ada dalam pernyataan 

tertulis karena yang di lakukan hanya dengan cara 

menyebarkan koesioner. Selain itu, faktor 

penghambat dalam pengembangan koleksi di 

Perpustakaan STIK-es Payung Negeri adalah 

anggaran dana yang terbatas hanya dari sumbangan 

uang persemester nya mahasiswa per prodi yang ada 
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disana sehingga sulit untuk melakukan 

pengembangan koleksi/bahan pustaka. 
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